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Abstract: The purpose of the research is to improve the speaking skill through cooperative script model in the 
fifth grade students of SD Negeri Purwotomo 97 Surakarta in the academic year of 2014/2015. The form of this 
research was classroom action research. The subject of research was the fifth grade students of SD Negeri 
Purwotomo 97 Surakarta in the academic year of 2014/2015 consist of 24 students. The data source derived from 
informants teacher of fifth grade and students. Techniques of collecting data were observation, interview, 
documentation, and test. The techniques of data validation were source triangulation and method triangulation. 
The techniques of data analysis was analytical interactive model (Miles and Huberman), it consist of three 
components, there were data reduction, data display, and taking the conclusion or verification. The conclusion of 
this research is the application of through cooperative script model could improve the speaking skill of the fifth 
grade students of SD Negeri Purwotomo 97 Surakarta in the academic year of 2014/2015. The improvement of 
students’s poetry speaking skill score increase during the pre cycle, the first cycle, and the second cycle. The  pre 
cycle, 9 students or 37,50% pass the classical passing grade and in the second cycle, an increase of 23 students or 
95,83% pass the classical passing grade. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan berbicara melalui model pembelajaran 
cooperative script pada siswa kelas V SD Negeri Purwotomo  97 Surakarta tahun ajaran 2014/2015. Penelitian 
ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 
Purwotomo 97 Surakarta tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 24 siswa. Sumber data berasal dari narasumber 
yaitu guru kelas V dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan tes. Uji validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif (Miles & Huberman) yang terdiri dari tiga 
komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
melalui penggunaan model pembelajaran cooperative script dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
kelas V SD Negeri Purwotomo 97 Surakarta tahun ajaran 2014/2015. Peningkatan nilai keterampilan berbicara 
terjadi mulai dari prasiklus, siklus I, dan siklus II. Tingkat ketuntasan klasikal pada prasiklus sebanyak 9 siswa 
atau sebesar 37,50% dan pada siklus II  terjadi peningkatan sebanyak 23 siswa atau sebesar 95,83% %. 
Kata kunci: keterampilan berbicara, model pembelajaran cooperative script 
Pembelajaran bahasa Indonesia menca-
kup empat komponen dalam keterampilan 
berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, 
keterampilan berbicara, keterampilan mem-
baca, dan keterampilan menulis. Setiap kete-
rampilan tersebut saling berkaitan dan berhu-
bungan erat dengan keterampilan lainnya. 
Salah satu aspek dalam keterampilan berba-
hasa  yang sangat penting peranannya dalam 
upaya melahirkan generasi masa depan yang 
cerdas, kritis, kreatif, dan berbudi adalah ke-
terampilan berbicara. 
Berbicara menurut Slamet (2008: 13) 
adalah kegiatan mengekspresikan gagasan, 
perasaan, dan kehendak pembicara yang per-
lu diungkapkan kepada orang lain dalam ben-
tuk ujaran. Menurut Ulas (2008:876) berbi-
cara memiliki peran penting dalam kehidu-
pan individu maupun sosial serta digunakan 
oleh manusia di dalam semua aspek kehidu-
pan. Oleh karena itu, manusia harus dapat  
berbicara dengan baik, dan memiliki arti-
kulasi yang jelas.  
Slamet (2008: 35) menyatakan bahwa 
keterampilan berbicara merupakan keteram-
pilan yang mekanistis. Artinya, semakin ba-
nyak berlatih, maka semakin dikuasai dan te-
rampil pula seseorang dalam berbicara, kare-
na tanpa melalui proses latihan yang beru-
lang-ulang maka seseorang tidak akan teram-
pil dengan sendirinya. Di dalam berbicara, 
seseorang perlu dilatih dalam segi pelafalan, 
pengucapan, intonasi, pemilihan kata, peng-
gunaan bahasa yang baik dan benar.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
di SDN Purwotomo No.97, diperoleh infor-
masi bahwa keterampilan berbicara siswa ke-
las V yang masih rendah. Hal tersebut didu-
kung berdasarkan hasil data nilai pretest ke-
terampilan berbicara, hanya 37,50% dari 24 
siswa yang dinilai sudah terampil berbicara 
dalam situasi formal di depan kelas. Sehing-
	  ga ada 62,50% yang keterampilan berbicara-
nya masih rendah dengan KKM yang ditetap-
kan di SD tersebut adalah 70.  
Penyebab rendahnya tingkat kemampu-
an berbicara siswa kelas V SDN purwotomo 
No.97 Surakarta dikarenakan pembelajaran 
masih menggunakan pendekatan yang kon-
vensional, siswa masih malu dalam menyam-
paikan idenya, siswa masih takut dalam ber-
bicara sehingga dalam kegiatan berbicaranya 
kurang efektif atau lancar, dan kurangnya su-
atu inovasi dalam pembelajaran sehingga sis-
wa kurang antusias dalam kegiatan pembe-
lajaran keterampilan berbicara yang berlang-
sung monoton dan membosankan. Keadaan 
ini akan sangat mempengaruhi siswa sebab 
siswa tidak diajak untuk belajar berbahasa, 
tetapi cenderung untuk diajak belajar tentang 
bahasa. Artinya, apa yang diberikan dalam 
pembelajaran di kelas bukan bagaimana sis-
wa berbicara sesuai konteks dan situasi tutur, 
melainkan diajak mempelajari teori tentang 
berbicara. 
Salah satu solusi yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa adalah model pembelajaran cooperati-
ve script. Penggunaan model pembelajaran 
tersebut mampu mewujudkan situasi pembe-
lajaran yang kondusif, aktif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan. 
Pembelajaran cooperative script meru-
pakan salah satu bentuk atau model pembe-
lajaran kooperatif. Pembelajaran cooperative 
script menurut Danseu dalam Shoimin (2014: 
44) adalah skenario pembelajaran kooperatif 
dimana setiap siswa memiliki peran masing-
masing saat diskusi berlangsung. Peran  guru  
disini hanya  sebagai  fasilitator  yang bertu-
gas mengarahkan  siswa  untuk  mencapai tu-
juan belajar. Siswa yang berperan menjadi  
pembicara membacakan hasil dari pemeca-
han yang diperoleh saat berdiskusi, dan sis-
wa yang menjadi pendengar, menyimak dan 
mendengar penjelasaan dari pembicara serta  
mengingatkan pembicara jika terdapat kesa-
lahan. Dalam aktifitasnya, selama pembela-
jaran cooperative script benar-benar mem-
perdayakan kemampuan siswa untuk meng-
aktualisasikan pengetahuan dan keterampi-
lannya. 
Berdasarkan pendahuluan di atas, maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai beri-
kut: “Apakah penggunaan model pembelaja-
ran cooperative script dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara pada siswa kelas V 
SDN Purwotomo No.97 Surakarta tahun aja-
ran 2014/2015”? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk  me-
ningkatkan keterampilan berbicara melalui  
penggunaan model pembelajaran cooperati-
ve script pada siswa kelas V SDN Purwoto-
mo No.97 Surakarta tahun ajaran 2014/2015. 
 
METODE 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksana-
kan di SDN Purwotomo No.97 Surakarta ke-
las yang digunakan untuk pelakasaan peneli-
tian tindakan kelas ini adalah kelas V. Peneli-
tian ini dilaksanakan pada semester genap ta-
hun ajaran 2014/2015 selama 7 bulan, yaitu 
mulai dari bulan Desember sampai bulan Juli 
2015. Subjek penelitian ini adalah guru kelas 
V SDN Purwotomo No.97 Surakarta yang 
bernama Yulia Suryani, S. Pd. dan siswa ke-
las V SDN Purwotomo No.97 Surakarta yang 
berjumlah 24 anak yang terdiri dari 16 putra 
dan 8 putri. Penelitian dilakukan dalam dua 
siklus, dan setiap siklus terdiri dari 4 tahapan, 
yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan,  
observasi, dan refleksi. 
Sumber data penelitian berasal dari gu-
ru kelas IV, observasi aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dan dokumen. Teknik pengum-
pulan data yang digunakan adalah dokumen-
tasi, observasi, wawancara dan tes. Uji vali-
ditas data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber  dan teknik. Teknik anali-
sis data menggunakan model interaktif yang 




Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas V dan observasi yang peneliti 
laksanakan, menunjukkan bahwa dalam 
kegiatan pembelajaran, keterampilan berbica-
ra masih sulit dilakukan oleh siswa kelas V, 
mengingat rendahnya sikap dan minat siswa 
yang kurang begitu antusias dalam pembela-
jaran. Hal ini dapat terlihat pada nilai kete-
rampilan berbicara siswa kelas V SDN Pur-
wotomo No.97 Surakarta pada tahap prasi-
klus. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut. 
	  Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Berbicara Prasiklus 
 Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 
bahwa nilai keterampilan berbicara sebelum 
diterapkan model cooperative script, nilai ra-
ta-rata pada siswa kelas V adalah 63,33, sis-
wa yang memperoleh nilai di bawah ketun-
tasan minimal (KKM) sebanyak 15 siswa 
(62,50%), jumlah siswa yang mendapat nilai 
diatas KKM adalah 9 siswa (37,50%), nilai 
tertinggi pada tahap prasiklus ini adalah 80,  
dan nilai terendah 48. Setelah dilakukan pe-
nerapan model cooperative script pada siklus 
I menunjukkan adanya peningkatan nilai pa-
da keterampilan berbicara pada siswa kelas V 
SDN Purwotomo No.97 jika dibandingkan 
dengan hasil sebelum diterapkannya tinda-
kan. Peningkatan yang terjadi pada siklus I 
tersebut dapat dilihat pada tabel 2  berikut. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Berbicara Siklus I 
No Interval Frekuensi (Fi) Persentase 
1 52 – 57 1 4,17 
2 58 – 63 3 12,5 
3 64 – 69 7 29,17 
4 70 – 75 8 33,33 
5 76 – 81 3 12,5 
6 82 – 87 2 8,33 
               Jumlah                 24 100% 
Nilai Rata-rata Kelas 69,50 
Nilai tertinggi 82 
Nilai terendah 54 
Persentase Ketuntasan 54,17% 
Persentase Belum tuntas 45,83% 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui  
nilai rata-rata kelas pada tahap siklus I ada-
lah 69,50, nilai tertinggi yaitu 82, dan nilai 
terendah 54. Siswa yang tuntas adalah seba-
nyak 13 siswa dengan persentase ketuntasan 
klasikal 54,17%, dan jumlah siswa yang ti-
dak tuntas sebanyak 11 siswa (45,83%).  
Hasil nilai rata-rata keterampilan berbi-
cara pada siklus II ini dapat dilihat pada tabel 
3 berikut ini. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Berbicara Siklus II 
No Interval Frekuensi (fi) 
Persentase 
1 65-69 1 1,17 
2 70-74 2 8,33 
3 75-79 3 12,5 
4 80-84 14 58,33 
5 85-89 1 1,17 
6 90- 94 3 12,5 
                Jumlah                  24 100% 
Nilai Rata-rata Kelas 81,33 
Nilai Terendah 68 
Nilai Tertinggi 90 
Persentase ketuntasan 95,83% 
Persentase belum tuntas 4,17% 
Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat di-
ketahui nilai rata-rata kelas pada siklus II ini 
sebesar 81,33, jumlah siswa tuntas sebanyak 
23 siswa (95,83) dan siswa yang belum tun-
tas hanya 1 siswa (4,17%), nilai tertinggi 90  
nilai terendah 68, dan nilai rata-rata kelas pa-
da siklus II ini lebih meningkat daripada ni-
lai rata-rata pada siklus I, pada siklus II indi-




 Berdasarkan penelitian setelah diada-
kan tindakan diketahui bahwa ada pening-
katan keterampilan berbicara pada siswa ke-
las V SD Purwotomo No.97 . Hasil dari Pre-
test menunjukkan dari 24 siswa, hanya 9 sis-
wa (37,50%) yang memenuhi kriteria ke-
tuntasan minimal (KKM) dengan nilai ≥70,   
sedangkan siswa yang masih memperoleh ni-
lai dibawah batas KKM adalah sebanyak 15  
siswa (62,50%), dengan nilai terendah 48, ni-
lai tertinggi 80, nilai rata-rata kelas 63,33. 
 Berdasarkan hasil analisis dari tes ter-
sebut tersebut maka dilakukan tindakan, yai-
dengan penelitian tindakan kelas yang bertu-
juan untuk meningkatkan keterampilan berbi-
cara siswa kelas V dengan menggunakan mo-
del pembelajaran cooperative script. Pembe-
lajaran keterampilan berbicara dengan meng-




1 42 – 48 2 8,33 
2 49 – 55 6 25 
3 56– 62 4 16,67 
4 63 – 69 3 12,5 
5 70 – 76 6 25 
6 77 – 83 3 12,5 
Jumlah                            24 100% 
Nilai Rata-rata Kelas 63,33 
Nilai Terendah 48 
Nilai Tertinggi 80 
Persentase Ketuntasan 37,50% 
Persentase Tidak Tuntas 62,50% 
	  gunakan model cooperative script pada tahap 
siklus I, menunjukkan adanya peningkatan ji-
ka dibandingkan hasil pretest yang telah dila-
kukan.  
 Hasil analisis data diperoleh berdasa-
rkan tindakan pada siklus I ini menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan persentase ketun-
tasan klasikal menjadi 54,17% dari tahap 
prasiklus yang ketuntasan klasikal-nya hanya 
sebesar 37,50%. 
Peningkatan dalam siklus I tersebut be-
lum mencapai indikator kinerja yang  ditetap-
kan yaitu  ≥80% siswa  tuntas. Hal itu terjadi 
karena ada beberapa permasalahan yang di-
hadapi pada siklus I. Permasalahan yang di-
hadapi pada siklus I antara lain yaitu: 1) sis-
wa terkadang sulit untuk dikondisikan dalam 
pembelajaran, 2) masih rendahnya keberani-
an siswa untuk mengemukakan pendapat, 3) 
guru belum dapat menerapkan model pembe-
lajaran cooperative script dengan baik. 
 Perbaikan yang telah dilakukan pada   
siklus II sesuai dengan apa yang sudah diren-
canakan berdasarkan refleksi pelaksanaan si-
klus I mendapatkan hasil yang baik. Hal ini 
terbukti dengan peningkatan dari rata-rata ni-
lai keterampilan berbicara dari prasiklus se-
besar 63,33, dengan persentase klasikal sebe-
sar 37,50% meningkat menjadi 69,50 dengan 
persentase ketuntasan 54,17% dan meningkat 
lagi menjadi 81,33 pada siklus II dengan per-
sentase ketuntasan ketuntasan 95,83%. Pada 
akhir siklus II, satu orang siswa yang tidak 
tuntas dalam keterampilan berbicara. 
 Berdasarkan hasil analisis pada siklus 
II menunjukkan adanya peningkatan pada ni-
lai keterampilan berbicara pada siswa kelas 
V. Dari 24 siswa kelas V SDN Purwotomo 
No.97, siswa yang memenuhi KKM (≥ 70) 
ada sebanyak 23 siswa (95,83%) dan ada satu 
siswa yang belum mencapai KKM (4,17%). 
Nilai tertinggi  90, nilai terendah 68 dan nilai 
rata-rata kelas adalah 81,33. Dengan demiki-
an maka seluruh target pencapaian dalam in-
dikator kinerja sudah tercapai. Maka dari itu 
penelitian dapat dihentikan pada siklus II. 
 Nilai rata-rata kelas pada mata pelaja-
ran Bahasa Indonesia keterampilan berbicara 
siswa mulai dari tahap prasiklus, tindakan si-
klus I dan pada siklus II mengalami pening-
katan yang baik dan sesuai dengan yang di-
harapkan oleh peneliti. Perbandingan nilai ni-
lai rata-rata keterampilan berbicara siswa pa-
da tahap prasiklus, siklus I dan siklus II lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini. 
Tabel 4. Perbandingan Antarsiklus Nilai    
Keterampilan Berbicara 
Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat dike-
tahui bahwa terjadi peningkatan nilai dari ta-
hap prasiklus, ke siklus I lalu siklus II. Ang-
ka ketuntasan klasikal pada prasiklus adalah 
37,50%, angka ketuntasan klasikal  mening-
kat setelah dalam pembelajaran menerapkan 
model pembelajaran cooperative script. Per-
sentase ketuntasan klasikal setelah diterapkan 
model pembelajaran cooperative script men-
jadi 54,17%. Namun, peningkatan tersebut 
belum mencapai indikator kinerja yang diten-
tukan yaitu 80%, maka diadakan siklus II dan 
angka ketuntasan klasikal meningkat menjadi 
95,83% dan sudah mencapai indikator kiner-
ja yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, 
Hal ini diperkuat dengan pendapat Danseu 
dalam Shoimin (2014: 44) yang menyatakan 
bahwa dalam skenario pembelajaran koope-
ratif dimana setiap siswa memiliki peran ma-
sing-masing saat diskusi berlangsung. Hal ini 
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam  
pembelajaran berbicara sehingga dapat mem-
buat siswa menjadi lebih aktif dan berani da-
lam mengeluarkan pendapat. Hal ini juga di-
perkuat Suprijono (2014:126)  yang mengata-
kan bahwa cooperative script merupakan me-
tode belajar dimana siswa bekerja secara ber-
pasangan, bergantian secara lisan, mengikhti-
sarkan bagian-bagian dari materi yang dipe-
lajari. Dalam pembelajaran siswa yang ber-
peran menjadi pembicara membacakan hasil 
pemecahan yang diperoleh saat berdiskusi, 
dan siswa yang menjadi pendengar, menyi-
mak dan mendengar penjelasan pembicara, 
dan mengingatkan pembicara jika terdapat 
kesalahan, dan siswa akan menjadi lebih be-
rani dalam menyampaikan suatu ide secara 





1 Nilai rata-rata 63,33 69,50 81,33 
2 Nilai terendah 48 54 68 




37,50% 54,17% 95,83% 
	  lisan dan akan dapat meningkatkan  keteram-
pilan berbicara siswa tersebut. 
 Hasil penelitian yang telah dilaksana-
kan ini membuktikan bahwa dengan penera-
pan model pembelajaran cooperative script 
dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa kelas V SDN Purwotomo No.97 Sura-
karta. Hal ini juga sejalan dengan pendapat 
Huda (2013: 218) yang menyatakan model 
pembelajaran cooperative script mendorong 
siswa lebih berani dalam mengeluarkan ga-
gasan atau ide yang dimilikinya secara lisan.  
penerapan model pembelajaran cooperative 
script dapat membuat siswa aktif dan berani 
dalam mengeluarkan ide yang dimilikinya se-
cara lisan, sehingga dalam kegiatan pem-




 Berdasarkan hasil dari penelitian tinda-
kan kelas yang telah dilaksanakan di SDN 
Purwotomo No.97 Surakarta yang dilakukan 
dalam 2 siklus dapat disimpulkan penerapan 
model pembelajaran cooperative script ini 
dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
pada siswa kelas V SDN Purwotomo No.97 
Surakarta Tahun Ajaran 2014/ 2015. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Huda, M. (2014). Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Shoimin .A. (2014).68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. Yogyakarta: Ar- 
Ruzz Media 
Slamet. St. Y. (2008). Keterampilan Berbahasa Indonesia. Surakarta: LPP UNS dan UNS 
Press. 
Suprijono, A. (2014). Cooperative Learning. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Ulas,  Abdulhak  Halim.  (2008).    Effects  of  Creative,  Educational  Drama  Activities  on 
Developing  Oral  Skills  in  Primary  School  Children.  American Journal of Applied  
Sciences.  Diakses  dari http://www.thescipub.com/pdf/10.3844/ajassp.2008.876.880. 
